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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan tingkat kepercayaan diri siswa SMA Negeri 10 

Luwu melalui implementasi layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing. Metode 

penelitian deskriptif kualitatif digunakan dengan menggabungkan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Sampel terdiri dari 5 siswa kelas XI IPS 1, dan 5 siswa kelas XI IPS 3 dengan 

tingkat kepercayaan diri rendah. Meskipun terdapat hambatan dalam pelaksanaan layanan, 

implementasi berjalan dengan baik. Hasil penelitian menunjukkan perubahan perilaku yang 

signifikan setelah penerapan layanan, khususnya pada kepercayaan diri dari 10 siswa yang 

diteliti. Dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing 

efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa di sekolah. 

Kata kunci: Self convidence, Layanan bimbingan kelompok, Teknik Role Playing 

 

Abstract  

This study aims to increase the level of self-confidence of SMA Negeri 10 Luwu students 

through the implementation of group guidance services with role playing techniques. 

Descriptive qualitative research method was used by combining observation, interview, 

and documentation. The sample consisted of 5 students of class XI IPS 1, and 5 students 

of class XI IPS 3 with low self-confidence level. Although there were obstacles in the 

implementation of the service, the implementation went well. The results showed 

significant changes in behavior after the application of the service, especially in the 

self-confidence of the 10 students studied. It can be concluded that group guidance 

services with role playing techniques are effective in increasing students' self-

confidence at school. 

Keywords: Self-confidence, Group Guidance Service, Role Playing Technique 
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PENDAHULUAN 

Bimbingan konseling adalah bentuk bantuan yang diberikan kepada peserta 

didik, baik secara individu maupun kelompok, dengan tujuan agar mereka dapat 

mencapai kemandirian dan perkembangan optimal dalam berbagai aspek kehidupan, 

seperti hubungan pribadi, sosial, belajar, dan  karier, dengan menggunakan berbagai 

jenis layanan dan kegiatan pendukung yang sesuai dengan norma-norma yang berlaku 

(Yusmaini et al., 2022). Salah satu layanan bimbingan konseling adalah layanan 

bimbingan kelompok, yang dianggap sebagai metode yang sesuai untuk membantu 

siswa mengembangkan rasa percaya diri self-confidence. Layananan bimbingan 

kelompok merupakan alat yang digunakan dalam usaha membimbing siswa dengan 

memanfaatkan dinamika dalam kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Melalui 

layanan bimbingan kelompok ini, diharapkan siswa dapat berinteraksi satu sama lain, 

berbagi pengalaman, pengetahuan, dan gagasan mengenai pentingnya usaha-usaha 

dalam meningkatkan self-confidence (Saputra et al., 2017). Tujuan layanan bimbingan 

kelompok adalah untuk membantu memecahkan masalah-masalah umum yang sedang 

dihadapi siswa secara mandiri (Anggoro et al., 2019). 

Self-confidence merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan dan 

perilaku yang sesuai dengan harapannya. Ini adalah bentuk keyakinan dalam tindakan 

yang mencakup sikap bertanggung jawab terhadap perbuatan mereka sendiri dan 

ketahanan terhadap pengaruh orang lain (Fardani & Surya, 2018). Dalam aktivitas 

sehari-hari, perbedaan dalam tingkat self-confidence siswa dapat dikenali dari gejala 

seperti kecemasan ketika berbicara di depan teman sekelas atau ketidakmampuan untuk 

mengungkapkan diri ketika diminta oleh guru untuk berbicara di depan kelas. Selain itu, 

terdapat juga tanda-tanda lainnya seperti rasa takut untuk menyatakan pendapat atau 

memberikan tanggapan saat berpartisipasi dalam diskusi kelompok, di mana siswa 

sering kali cenderung menjadi diam dan kurang aktif (Handayani, 2019).    

Berdasarkan hasil pengamatan awal yang melibatkan wawancara dengan guru 

Bimbingan Konseling (BK) di SMA Negeri 10 Luwu menunjukkan masih terdapat 

beberapa siswa yang memiliki tingkat self-confidence yang rendah, menyatakan bahwa 

siswa menunjukkan gejala seperti penutupan diri, kecenderungan diam, dan 

ketidakmampuan menyampaikan pendapat. Guru BK menyebutkan bahwa siswa sering 

merasa malu dan cenderung takut saat diminta berbicara didepan kelas. Hasil 

wawancara dan observasi dengan beberapa siswa lainnya mengkonfirmasi hal ini, 

dimana mereka mengungkapkan rasa malu ketakutan salah dan keresahan dalam 

berbicara di depan guru dan teman-temannya. Tingginya tingkat self-confidence pada 

individu tercermin dalam perilakunya, seperti merasa memiliki nilai diri yang tinggi, 

memiliki keberanian untuk meningkatkan prestasi, mampu mempertimbangkan 

berbagai pilihan, dan memiliki kemampuan untuk membuat keputusan sendiri dalam 

menyelesaikan tugas sesuai dengan tahapan perkembanganya. Di sisi lain, individu 

dengan tingkat self-confidence yang rendah mungkin tidak dapat mengungkapkan 

potensi mereka dengan maksimal, sering merasa ragu-ragu, enggan berbicara atau 

berinteraksi, serta sulit berkerja sama dengan orang lain. Dengan demikian, 

pengembangan semua aspek kemampuan individu memerlukan self-confidence yang 

kuat. Namun kenyataanya, dalam realitasnya, masih banyak individu, terutama remaja, 

yang mengalami masalah dengan self-confidence yang rendah (A Halik, N Rakasiwi, 

2020). 

Imro’atun, (2017) menjelaskan bahwa salah satu layanan yang dilakukan oleh 

guru bimbingan konseling yaitu layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan 
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kepercayaan diri. Layanan ini memberikan kesempatan kepada siswa dalam 

memperoleh solusi dari masalah yang diamalinya. Layanan bimbingan kelompok ini 

diberikan kepada siswa untuk dapat menghadapi masa depan dengan percaya diri dan 

menghadapi tantangan –tantangan yang akan datang pada diri mereka nantinya. 

Kepercayaan diri bisa ditingkatkan dengan keyakinan dari individu itu sendiri, bahwa ia 

mampu untuk meningkatkan kepercayaan diri dan melewati krisis kepercayaan diri yang 

dialami. Penelitian yang dilakukan oleh Fatimah, (2015) berdasarkan analisis proses 

pelaksanaan model yang dikembangkan serta hasil yang dicapai oleh anggota kelompok 

membuktikan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik Role Playing efektif 

dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa. Indikasi keberhasilan proses pelaksanaan 

layanan dapat dilihat dari peran yang dilaksanakan oleh konselor dan anggota kelompok 

pada setiap tahapan, baik tahap pembentukan, peralihan, kegiatan dan pengakhiran.  

Terdapat berbagai jenis layanan dan metode yang digunakan untuk membantu 

siswa mengatasi permasalahan mereka dalam konteks penelitian ini metode role playing 

digunakan dalam sesi bimbingan kelompok sebagai upaya meningkatkan self-

confidence siswa. Bimbingan kelompok dengan teknik role playing merupakan cara 

untuk membantu individu melalui interaksi dalam kelompok dengan memanfaatkan 

permainan peran. Hal ini memungkinkan remaja untuk secara aktif mengeksplorasi 

berbagai peran dan situasi, yang kemudian dibahas bersama untuk mencari solusi atas 

masalah yang dihadapi dan mengungkapkan opsi alternatif serta konsekuensinya 

(Haolah et al., 2020). Dengan menggunakan role playing, dapat diperluas interaksi 

sosial siswa dan meningkatkan keterampilan sosial, seperti belajar tentang berbagi, 

beradaptasi dalam kehidupan bersama, mengambil peran yang sesuai, serta memahami 

dinamika kehidupan dalam masyarakat umum (Tunggal et al., 2024). 

Melalui penjelasan di atas maka tujuan dari penelitian ini untuk bagaimana 

mengimplementasikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing untuk 

meningkatkan self-confidence siswa SMA Negeri 10 Luwu Penelitian ini bertujuan 

untuk melihat apakah implemenntasi teknik role playing memiliki efek positif dalam 

meningkatkan self-confidence siswa SMA Negeri 10 Luwu. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif dalam 

menganalisis dan menjelaskan hasil implementasi layanan bimbingan kelompok 

terhadap peningkatan self-confidence siswa. Dalam penelitian kualitatif, memahami 

fenomena dengan baik memerlukan interaksi langsung dengan subjek melalui 

wawancara mendalam dan observasi pada tempat terjadinya fenomena tersebut. Selain 

itu, untuk melengkapi data, dokumentasi yang relevan dengan subjek penelitian juga 

diperlukan, termasuk beberapa bahan yang terkait (Siswa et al., 2019). Metode yang 

digunakan dalam pengumpulan data untuk penelitian ini mencakup wawancara, 

observasi, dan dokumentasi karena peneliti ingin mengetahui implementasi layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik role playing untuk meningkatkan self-confidence 

siswa di SMA Negeri 10 Luwu, respon siswa dan guru BK serta hambatan yang dialami 

dalam implementasi layanan bimbingan kelompok melalui teknik role playing di SMA 

Negeri 10 Luwu. Subjek dalam penelitian ini yaitu 5 orang siswa kelas XI IPS 1, dan 5 

orang kelas XI IPS 3. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Layanan bimbingan kelompok merupakan sebuah upaya untuk membantu siswa 

menghindari potensi masalah yang dapat menghambat perkembangan mereka, terutama 

dalam menggali potensi diri. Melalui layanan ini, siswa dapat menerima dan memahami 

berbagai informasi yang dapat membantu mereka dalam mengembangkan potensi diri 

menuju masa depan yang lebih baik. Pemberian layanan bimbingan kelompok 

menggunakan teknik role playing dilakukan sebanyak 3 kali dalam seminggu. Evaluasi 

hasil dari pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing, yang 

telah dilakukan sesuai dengan prosedur dan langkah-langkah yang tercantum dalam 

modul dimulai dengan tahap awal yang mencakup penerimaan terbuka dengan 

mengucapkan terima kasih kepada anggota, doa, serta penjelasan mengenai konsep dan 

tujuan bimbingan. Selanjutnya, dilakukan penjelasan mengenai pelaksanaan bimbingan 

kelompok dengan prinsip kesukarelaan dan keterbukaan, disertai perkenalan 

antaranggota dan permainan pengakraban untuk mempererat hubungan. Pada tahap 

peralihan, kegiatan kelompok dijelaskan kembali dengan sesi tanya jawab untuk 

memastikan kesiapan anggota, sambil menilai suasana kelompok. Kemudian, pada 

tahap kegiatan, anggota diberi kesempatan memilih topik yang akan dibahas dengan 

mendalami setiap topik dan menyelipkan kegiatan selingan untuk meningkatkan 

interaksi. Pada tahap penyimpulan hasil, dilakukan rangkuman dan peneguhan 

komitmen dari anggota terkait topik yang dibahas. Terakhir, pada tahap pengakhiran, 

pemimpin kelompok mengumumkan penutupan kegiatan, meminta kesan dan tanggapan 

anggota, membahas kemungkinan kegiatan lanjutan, serta mengakhiri dengan ucapan 

terima kasih, doa, dan perpisahan, menunjukkan hasil sebagai berikut: 

Pertemuan Pertama  

          Pada pertemuan pertama ini, peneliti membahas tentang self-confidence dengan 

durasi 1x45 menit, dilengkapi dengan ice breaking berupa permainan sambung kata 

yang disambut dengan antusias oleh semua siswa. Di sesi ini, siswa mulai memahami 

tujuan dari pemberian layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik role playing. 

Meskipun siswa-siswa dapat mengikuti kegiatan dengan baik dari awal hingga akhir, 

peneliti merasakan bahwa ke-10 siswa belum sepenuhnya mengembangkan kepercayaan 

diri mereka, seperti yang dijabarkan oleh Lauster, yaitu kemandirian, komitmen, 

pemahaman diri, penyesuaian diri, serta ketegasan dan keberanian dalam menyatakan 

pendapat. Masih terlihat bahwa ke-10 siswa belum memiliki ketegasan dan keberanian 

untuk menyuarakan pendapat mereka atau bahkan untuk mengungkapkan perasaan 

mereka. 

Pertemuan Kedua  

           Pada pertemuan kedua ini, peneliti mengadakan diskusi tentang semangat 

belajar, disertai dengan aktivitas gerakan tubuh untuk meningkatkan kenyamanan dalam 

proses pelayanan. Harapannya, pada tahap ini siswa dapat lebih meningkatkan 

kepercayaan diri mereka. Terbukti dari kegiatan ini, terdapat peningkatan pada 9 siswa 

yang sekarang mampu menyampaikan pendapat di depan anggota kelompok lainnya. 

Selain itu, beberapa anggota kelompok juga sudah mampu mengambil inisiatif untuk 

memerankan peran dalam kegiatan bermain peran. 

Pertemuan ketiga  

Pada sesi terakhir ini, peneliti menyajikan kembali pelayanan tentang kemajuan 

psikologi remaja, fokus pada pengembangan potensi dalam diri mereka melalui bermain 
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drama untuk menyelesaikan konflik. Siswa-siswa merespon kegiatan ini dengan sangat 

baik. Terlihat bahwa dari 10 siswa yang berpartisipasi, semuanya mampu secara 

mandiri menampilkan peran, menyampaikan pendapat, dan menggambarkan perasaan 

mereka. Pertemuan ini menunjukkan perkembangan dalam kepercayaan diri siswa. 

Peneliti juga menyampaikan sedikit motivasi dalam harapannya untuk meningkatkan 

motivasi siswa. Kepulangan siswa dengan penuh kepuasan terlihat dari respons positif 

mereka terhadap pelayanan yang diberikan. Teknik Role Playing atau teknik bermain 

peran ini merupakan salah satu pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada 

siswa dalam mengembangkan imajinasi yang dimiliki dengan memerankan tokoh 

seseorang yang bertujuan siswa dapat menghayati sifat dari tokoh atau benda tersebut. 

Mereka terbiasa dengan proses bimbingan kelompok yang telah diberikan sebelumnya, 

dan kenyamanan serta keakraban di antara mereka juga terlihat jelas. Selanjutnya, 

setelah memberikan pelayanan kepada 10 siswa kelas XI, peneliti melakukan 

wawancara dengan satu guru BK untuk mengevaluasi implementasi, respon, dan 

hambatan dalam pelaksanaan pelayanan bimbingan kelompok di sekolah dan 

didapatkan hasil sebagai berikut :  

Hasil wawancara dengan kedua responden, yaitu EA dan HN, dari SMA Negeri 

10 Luwu, menggambarkan bahwa guru BK di sekolah tersebut menyelenggarakan 

layanan bimbingan kelompok sebagai bagian dari upaya untuk mengakomodasi 

kebutuhan dan minat individu siswa. Layanan ini dilakukan melalui kelompok-

kelompok kecil yang terdiri dari 10 hingga 15 orang dengan tujuan agar siswa dapat 

mengembangkan keterampilan dan perilaku baru yang lebih baik, efektif, dan produktif. 

Meskipun layanan bimbingan kelompok menjadi program tahunan dengan minimal 2 

kali pelaksanaan setiap tahun ajaran, terdapat berbagai kendala yang dihadapi oleh guru 

BK. Salah satunya adalah keterbatasan sarana dan prasarana, di mana tidak tersedia 

ruang khusus untuk melaksanakan layanan ini. Selain itu, tahap awal pembentukan 

kelompok juga menjadi tantangan karena memerlukan upaya untuk menciptakan 

lingkungan yang nyaman bagi siswa agar mau berpartisipasi dengan baik. 

Faktor-faktor seperti keterbatasan waktu juga mempengaruhi jalannya layanan 

bimbingan kelompok. Proses layanan memerlukan waktu yang cukup untuk efektif, 

namun hal ini terkendala oleh waktu yang terbatas. Masalah juga sering terjadi dalam 

aktivitas seperti ice breaking dan bermain peran, di mana siswa merasa enggan atau 

malu untuk berpartisipasi. Wawancara mendalam dengan 10 siswa menunjukkan bahwa 

kendala seperti rasa malu berlebihan dan kesulitan dalam menyampaikan pendapat juga 

menjadi hal yang dihadapi dalam layanan bimbingan kelompok. Faktor-faktor internal 

seperti rasa takut atau cemas dalam mengungkapkan perasaan, serta faktor eksternal 

seperti keterbatasan waktu dan fasilitas yang kurang memadai, turut memengaruhi 

efektivitas layanan ini. Lingkungan dan latar belakang keluarga juga ditemukan 

memainkan peran dalam pengalaman siswa dalam layanan bimbingan kelompok. 

Layanan bimbingan kelompok membantu siswa dalam penerimaan 

diri,membantu siswa mengembangkan potensi mereka secara maksimal (Ulan et al., 

2021).  Melalui bimbingan kelompok, siswa dapat meningkatkan kepercayaan diri, 

kemampuan komunikasi, keterampilan sosial, dan kemampuan pemecahan masalah. 

Layanan ini juga membantu siswa mengelola emosi, bekerja sama dalam kelompok dan 

membuat keputusan yang bijaksana. Selain itu, bimbingan kelompok berkontribusi pada 

peningkatan motivasi dan kesadaran diri, yang semuanya mendukung perkembangan 

pribadi dan akademis siswa secara menyeluruh. Dengan lingkungan yang mendukung 
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dan teknik yang efektif, bimbingan kelompok dapat memaksimalkan potensi setiap 

siswa, membantu mereka mengatasi hambatan, dan mencapai tujuan mereka. 

 

 

Pembahasan  

Saputra et al., (2017) menguraikan bahwa layanan bimbingan kelompok 

berperan sebagai alat untuk membimbing siswa dengan memanfaatkan dinamika 

kelompok guna mencapai tujuan bersama. Melalui layanan ini, diharapkan siswa dapat 

berinteraksi, berbagi pengalaman, pengetahuan, dan gagasan mengenai pentingnya 

meningkatkan rasa percaya diri. Berdasarkan observasi dan wawancara di SMA Negeri 

10 Luwu, guru dan staf perlu terlibat aktif dalam merencanakan dan melaksanakan 

program, serta bekerja sama dengan konselor untuk menyusun program bimbingan yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa. 

          Media pendidikan seperti Audio-Video dan buku digunakan untuk memberikan 

informasi di SMA Negeri 10 Luwu. Layanan bimbingan kelompok ini mengandalkan 

prinsip dan proses dinamika kelompok seperti diskusi, sosiodrama, dan simulasi. 

Pendekatan ini efektif karena memungkinkan anggota kelompok untuk berpartisipasi 

aktif dalam pertukaran informasi. Implementasi layanan bimbingan kelompok di SMA 

Negeri 10 Luwu diharapkan dapat mengatasi masalah rasa takut, malu, dan kurangnya 

keberanian siswa dalam mengungkapkan pendapat mereka. Meskipun layanan ini dapat 

diberikan kepada seluruh siswa, pemberiannya biasanya ditargetkan kepada siswa yang 

membutuhkan bantuan. 

          Wawancara menunjukkan bahwa program bimbingan dan konseling di SMA 

Negeri 10 Luwu telah terstruktur dengan baik, disesuaikan dengan kebutuhan siswa, dan 

dilaksanakan dengan profesionalisme oleh guru BK. Guru BK menunjukkan sikap yang 

ramah dan memberikan solusi terbaik untuk setiap masalah siswa, serta bekerja sama 

dengan personil sekolah lainnya untuk mencapai tujuan perkembangan remaja. Hasil 

penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam kepercayaan diri siswa kelas XI 

IPS 1 dan XI IPS 3 setelah mendapatkan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

role playing. Anggota kelompok memberikan tanggapan positif terhadap layanan ini, 

merasa bahwa layanan tersebut bermanfaat dan meningkatkan kepercayaan diri serta 

wawasan mereka. Observasi juga menunjukkan perubahan positif pada perilaku anggota 

kelompok yang mendapatkan layanan, seperti lebih berani mengemukakan pendapat dan 

lebih mampu berkomunikasi dengan orang lain. 

 Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kepercayaan 

diri siswa kelas XI IPS 1 dan XI IPS 3 setelah mereka mengikuti layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik role playing. Para siswa memberikan tanggapan positif 

terhadap layanan ini, merasa bahwa layanan tersebut bermanfaat dalam meningkatkan 

kepercayaan diri dan wawasan mereka. Observasi juga menunjukkan perubahan positif 

pada perilaku siswa, seperti keberanian dalam mengemukakan pendapat dan 

kemampuan berkomunikasi yang lebih baik dengan orang lain. 

 

KESIMPULAN  

Melalui program bimbingan kelompok menggunakan teknik role playing, 

diharapkan siswa kelas XI IPS 1 dan kelas XI IPS 3 di SMA Negeri 10 Luwu dapat 

memberikan perubahan dari sikap dan perilaku siswa ke arah yang lebih baik, terutama 

untuk kepercayaan diri siswa di SMA Negeri 10 Luwu yang masih kurang sehingga 

program bimbingan kelompok menjadi sarana untuk perubahan siswa. Respon Guru BK 
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dan Siswa dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok sangat baik, guru BK 

bersikap ramah dan bersahabat kepada seluruh siswa yang membuat siswa merasa 

nyaman ketika diberikan layanan bimbingan baik itu kelompok maupun individu, materi 

yang disajikan pun materi ringan yang berhubungan langsung dengan keseharian siswa. 

Setelah penerapan teknik role playing, terjadi peningkatan self-confidence siswa 

terhadap guru, hal ini menunjukkan bahwa role playing efektif meningkatkan rasa 

percaya diri siswa terhadap guru dan teman sebayanya.  
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